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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Dalam pembuatan film fiksi atau animasi, suara dan bunyi merupakan salah satu 

bagian penting. Suara dan bunyi dapat membantu menjelaskan elemen naratif 

pada sebuah film. Orang yang merancang sebuah suara film disebut sound 

designer.  Dalam merancang suara film, sound designer harus dapat memahami 

cerita dan visi dari sutradara tentang film tersebut. Pada film animasi, sound effect 

sangat diperlukan untuk membantu menjelaskan elemen naratif yang ada. 

Pembuatan sound effect pada film animasi dilakukan pada proses foley. Selain 

proses foley, perancangan bunyi ambience sangat diperlukan untuk menjelaskan 

identifikasi lokasi setiap scene yang ada. 

Film animasi Sangkar merupakan film animasi yang menceritakan tentang 

seorang pria yang harus melawan penyakit PTSD yang dideritanya. Dalam 

perancangan suara film ini penulis membedakannya menjadi 3 bagian yaitu, dunia 

mimpi, dunia realita dan halusinasi. Penulis melakukan pembedaan 3 bagian 

tersebut pada saat proses mixing suara. Penulis menggunakan plug-in reverb 

untuk membedakan dunia mimpi dan dunia realita sedangkan untuk 

penggambaran halusinasi Yohan penulis menggunakan plug-in delay. 
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5.2. Saran 

Berdasarkan pengalaman penulis selama pembuatan film pendek animasi 

Sangkar, penulis akan memberikan beberapa saran untuk pembaca yang  memiliki 

keinginan  menjadi sound designer : 

1. Dalam perancangan sebuah suara film, sound designer harus bisa 

memahami cerita dan visi sutradara 

2. Sound effect menjadi salah satu elemen penting dalam penyampaian 

naratif sebuah film. Maka dari itu sound designer harus bisa merancang 

sound effect yang tepat agar pesan naratif film tersebut tersampaikan 

dengan baik.  

3. Dalam pembuatan sound effect proses foley harus dilakukan dengan benar, 

mulai dari tempat sampai peralatan foley agara suara yang dihasilkan dari 

proses foley tersebut memiliki kualitas yang baik. 

4.  Selain foley, perancangan bunyi ambience juga sangat penting untuk 

menunjukkan indentifikasi lokasi. Penulis menyarankan agar pembaca 

melakukan perekaman ambience setelah memahami lokasi setiap scene. 

Perekaman bunyi ambience dilakukan di beberapa tempat agar memiliki 

stok yang banyak. Perekaman ambience minimal 5 menit dan perekaman 

ambience harus menggunakan recorder yang bagus juga agar kualitas 

ambience terdengar baik.  

5.  Usahakan file suara dari hasil rekaman proses foley dan bunyi ambience 

memiliki kualitas yang baik. Tujuannya adalah pada saat proses mixing 
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sound designer tidak terlalu banyak menggunakan plug-in untuk 

mengkoreksi suara kembali. 
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